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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Keluarga merupakan satuan unit terkecil dari masyarakat yang terdiri dari 

laki-laki dan perempuan yang disatukan melalui ikatan perkawinan. Sebagai 

satuan terkecil, keluarga merupakan embrio dan miniatur berbagai unsur sistem 

sosial manusia. Suasana keluarga yang kondusif akan menghasilkan warga 

masyarakat yang baik karena dalam keluargalah seluruh anggota keluarga belajar 

berbagai dasar kehidupan masyarakat (Yasa & Fatmawati, 2018). Kehidupan anak 

sebagian besar waktunya lebih banyak di dalam lingkungan keluarga 

dibandingkan dalam lingkungan sekolah. Salah satu fungsi keluarga adalah 

sosialisasi nilai keluarga mengenai bagaimana anak bersikap dan berperilaku. 

Faktor keberfungsian keluarga menjadi salah satu faktor yang harus mendapat 

perhatian karena lingkungan keluarga yang kondusif akan memberi kesempatan 

anak untuk berkembang dengan baik dan maksimal (Yasa & Fatmawati, 2018).  

Namun terkadang kondisi ini tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya, 

adakalanya sebuah keluarga tidak lagi memiliki anggota yang lengkap, baik itu 

karena perceraian maupun karena kematian (Suprihatin, 2018). Menurut Qaimi, 

Ali (dalam Laily, 2003) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan orangtua 

tunggal adalah orangtua yang secara sendirian membesarkan anak-anaknya tanpa 

kehadiran, dukungan atau tanggung jawab pasangannya (Arifin & Ummah, 2018). 

Selain itu Surya (dalam Laily, 2003: 230) menjelaskan bahwa orang tua tunggal 

adalah orang tua dalam keluarga yang tinggal sendiri yaitu ayah saja atau ibu saja. 

Pasangan atau orang tua yang mengalami persoalan tersebut otomatis harus 

melanjutkan keberfungsian keluarga dengan mengambil alih tanggung jawab 

sehingga ia harus menjalankan dua peran sekaligus. Segala hal berkenaan rumah 

tangga ditanggung sendiri tanpa pasangan, mulai dari membereskan rumah, 

mencari nafkah / perekonomian dalam keluarga, dilakukan sendiri tanpa bantuan 

dari pasangan. Menurut Hetherington (dalam Yasa, 2014) terdapat beberapa faktor 
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yang mempengaruhi status single parent. Faktor-faktor tersebut antara lain, 

kehamilan sebelum menikah, kematian suami atau istri, perpisahan atau 

perceraian, dan adopsi. Menurut Cheng & Wu (dalam Yasa, 2016) menyatakan 

bahwa bila diukur dengan angka, mungkin lebih sedikit sifat poisitif yang ada di 

dalam diri keluarga yang hanya memiliki satu orang tua, dibandingkan dengan 

keluarga yang memiliki orang tua yang lengkap. Berbagai masalah tersebut 

seperti masalah sosial dan masalah ekonomi yang timbul karena semua beban 

masalah itu ditanggung sendirian. Beratnya tanggung jawab dan kesulitan yang 

dihadapi itu, dapat menyebabkan individu tersebut stres. Sebaiknya orang dewasa 

tidak menganggap ringan dampak psikologisnya terhadap anak yang baru saja 

ditinggalkan oleh salah satu orang tuanya, baik itu perceraian atau kematian. 

Karena anak yang belum siap menghadapi rasa kehilangan akan terpukul, dan 

kemungkinan besar mengalami perubahan tingkah laku, mungkin menjadi 

pemarah, pembangkang, suka melamun, mudah tersinggung, suka menyendiri, 

dan sebagainya.  

Pengasuhan pada anak merupakan tanggung jawab utama bagi orang tua. 

Penanaman nilai dan norma yang diberikan orang tua kepada anak serta menjadi 

kebiasaan melalui pengasuhan. Desmita (dalam Purwati et al., 2020) 

mendefinisikan pengasuhan merupakan kunci utama dasar perkembangan 

emosional dan sosial anak serta dalam hal meningkatkan kompetensi sosial anak 

agar dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan secara baik.  

Sesuai dengan pendapat Gunarsa (Purwati et al., 2020) menjelaskan bahwa 

pola pengasuhan adalah gambaran yang digunakan oleh orangtua dalam 

mengasuh (merawat, menjaga, dn mendidik) anaknya. Papalia 2008 ( dalam Diri et 

al., 2020) menyebutkan ada beberapa tipe pola pengasuhan yaitu pola pengasuhan 

otoritari (otoriter), pola pengasuhan permisif, pola pengasuhan autoritarif 

(demokratis), dan pola pengasuhan acuh atau lepas tangan. Pola asuh otoriter 

adalah suatu jenis pola asuh yang menuntut agar anak patuh dan tunduk terhadap 

semua perintah dan aturan yang dibuat oleh orang tua. Sedangkan pola 

pengasuhan demokratis adalah orang tua yang mendorong anak-anaknya agar 
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mandiri namun, masih memberikan batas-batas dan pengendalian atas tindakan-

tindakan mereka. Sedangkan pola asuh premisif adalah premisif dimana pada pola 

asuh ini orang tua sangat terlibat dalam kehidupan mereka, namun menetapkan 

sedikit batas atau kendali terhadap anak mereka. Pola asuh penelantaran adalah 

pola asuh dimana orang tua sangat tidak terlibat dalam kehidupan anak, orang tua 

pada pola asuh ini mengembangkan perasaan bahwa aspek-aspek lain kehidupan 

orang tua lebih penting dari pada anak-anak. Berkaitan dengan uraian diatas maka 

dapat ditarik pengertian bahwa pola asuh merupakan bentuk atau cara orang tua 

dalam memberikan perhatian, memberikan perlakuan dan mendidik anak akan 

terbentuk karakter dan pengetahuan sesuai dengan pola asuh yang diterapkan oleh 

orang tua. Penerapan pola pengasuhan terhadap anak dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor. Tridhonanto (2014), menyebutkan beberapa faktor yang 

mempengaruhi pola pengasuhan anak diantaranya usia orangtua, keterlibatan 

orangtua, pendidikan orangtua, pengalaman sebelumnya dalam mengasuh anak, 

dan stres orangtua.(Purwati et al., 2020) 

Gaya pengasuhan yang berbeda-beda terhadap anak akan menghasilkan 

sikap dan perilaku yang berbeda-beda hal ini sebabkan karena anak sifatnya 

menerima semua yang dilakukan, yang dilukiskan dan condong kepada semua 

yang tertuju padanya. Menurut Jain (2014) Sikap semakin penting karena 

pengaruhnya terhadap perilaku individu. Salah satu alasan yang mungkin untuk 

popularitas konsep sikap adalah bahwa psikolog sosial berasumsi bahwa sikap ada 

hubungannya dengan perilaku sosial. Sikap sosial adalah sikap yang berhubungan 

dengan orang lain, kegiatan yang berkaitan dengan pihak lain yang memerlukan 

sosisalisasi dalam hal bertingkah laku yang dapat diterima oleh orang lain, belajar 

memainkan peran sosial yang dapat diterima oleh orang lain, serta upaya 

mengembangkan sikap sosial yang layak diterima orang lain. Pola perilaku sosial 

dan tidak sosial yang ditampilakan anak sebagai berikut : pertama, pola perilaku 

sosial yaitu kerja sama, persaingan, membagi, hasrat akan penerimaan sosial, 

simpati, empati, ketergantungan, sifat ramah, sikap tidak mementingkan diri 

sendiri, meniru, perilaku kelekatan (attachment behavior) (Emosional & Usia, 
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n.d.). Kedua, pola perilaku tidak sosial adalah negativisme, agresi, pertengkaran, 

mengejek dan menggertak, perilaku yang sok kuasa, egosentrisme, presangka dan 

antagonisme jenis kelamin. Anak yang dikatakan memiliki kemampuan sosial 

yang baik dapat dilihat melalui cara anak bersosialisasi dengan anak lainnya. 

Kemampuan sosial yang tinggi pada anak dapat dilihat melalui interaksi yang 

tampak pada anak seperti senyum pada orang baru dikenal, menikmati permainan 

dalam kelompok besar dan tidak terkait pada pengasuhannya.  

Keuinikan dari orang tua tunggal (single parent) yang ada di desa 

Karangsari adalah meskipun mereka memiliki peran yang ganda dalam kehidupan 

sehari-hari dimana mereka harus bekerja, mengurus rumah tangga tetapi mereka 

masih bertanggung jawab penuh atas pendidikan anaknya. Mereka tetap 

memberikan pengarahan yang positif sehingga anak dari orang tua tunggal yang 

ada di desa Karangsari masih memiliki sikap sosial yang baik.  

Berdasarkan instrumen yang sudah  dibuat, di desa Karangsari kabupaten 

Grobogan menunjukan bahwa terdapat beberapa orang tua tunggal atau single 

parents yang memiliki peran ganda dalam kehidupannya, singel perents 

memerankan peran ganda dalam mendidik anaknya dan bekerja keras untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya secara bersamaan. Sehingga peranan pola asuh 

singel perents sangatlah penting dalam mendidik serta mengarahkan anaknya 

untuk membentuk sikap sosial yang baik dan anak mampu menyesuaikan diri 

dengan baik terhadap lingkungan masyarakat sekitar, memiliki sikap peduli, jujur 

dan santun, baik di rumah maupun dilingkungan masyarakat. Maka penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pola asuh keluarga tunggal dalam membentuk sikap 

sosial anak dengan judul “Pola Asuh Keluarga Tunggal Dalam Mendidik Sikap 

Sosial Anak di Desa Karngsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan” yang 

diharapkan dapat memberikan inspirasi baik itu kepada orang tua yang utuh 

maupun orang tua tunggal lainnya untuk memberikan pengasuhan yang baik 

terhadap anaknya sehingga anaknya dapat memiliki sikap social yang baik.  
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B. Rumusan Masalah 

Dengan Latar Belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah :  

1. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi terbentuknya keluarga tunggal 

di Desa Karangsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan  ? 

2. Bagaimana pola asuh keluarga tunggal dalam mendidik sikap sosial 

anak di Desa Karangsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan ? 

3. Bagiamana bentuk sikap sosial anak dari keluarga tunggal di Desa 

Karangsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini 

adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi terbentuknya 

keluarga tunggal di Desa Karangsari  

2. Untuk mengetahui pola asuh keluarga tunggal dalam mendidik sikap 

sosial anak di Desa Karangsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan 

3. Untuk mengetahui bentuk sikap sosial anak yang didik oleh keluarga 

tunggal di Desa Karangsari Kecamatan Brati Kabupaten Grobogan 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Berkaitan dengan manfaat teoritis, secara umum hasil penelitian 

pola asuh ini dapat dijadikan rujukan bagi wali murid atau orang tua 

tunggal dalam memberikan pendampingan atau pengasuhan untuk 

anaknya agar dalam membentuk sikap sosial seorang anak dapat dilakukan 

dengan baik sehingga dapat menghasilkan sosial anak yang berbudi 

pekerti yang luhur.  

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah  

a. Bagi anak 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi 

anak untuk mendapatkan pola pengasuhan dalam membentuk sikap 

sosial anak yang baik. 

b. Bagi Orang tua tunggal lainnya. 

Memperluas informasi tentang pola pengasuhan anak keluarga tunggal, 

c. Bagi masyarakat 

Bagi masyarakat umum diharapkan agar penelitian ini menjadi 

inspirasi bahwa semua pola pengasuhan keluarga tunggal itu sama 

seperti keluarga yang bisa mendidik anak walaupun dilakukan sendiri.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


